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SejarahGratifikasi,SuapsebagaibagiandariKorupsidanPengaruh
TerhadapBudayaKerjaAparaturSipilNegara

A.Pendahuluan

Alasanaparaturnegaramenerimagratifikasitaklepashubungannyadenganlatar

belakangsejarahbangsakitayangpernahdipengaruhiolehsystem pemerintahan

kerajaandimanapadasaatitumasihlumrahadanyaistilahupetiatauhadiahbagi

pelaksanapemerintahanyangtaklainadalahorang–orangkerajaan,halinijuga

terjadipada zaman kolonialBelanda yang sangatberpengaruh kepada sistem

pemerintahan Negara kita yang sebagian merupakan adaptasidarisistem

pemerintahankolonialpadazamanpenjajahan.

Banyakteoriyangmasukakaltentangkorupsiantaralainditurunkandari

karakteristikmoraldanbudayamasyarakatatauindividu.Salahsatucontoh,korupsi

yangterbawakedalamperilakupolitiksaatini,nilai-nilaiyangdiwariskandaribudaya

masalampaupatrimonial,sepertiKenaikanjabatanlebihbanyakditentukanolehfaktor

sepertikawanlama,hubungandarah,perkawinan,kesamaanetnisdanpersamaan

keanggotaanpolitik.Negosiasi,pemberianhadiahdansolidaritastanpasyaratdengan

keluargabesar,klandankelompok-kelompokkomunallainnya.

B.Uraianpenjelasan

a.KulturatauKebudayaanmerupakanbagiandarinaluridasarmanusiauntuk

menemukankebenaran,kebaikan,dankeindahan,Kalimattersebutmerupakan

pengertiandarikebudayaanyangbersifatpositif.

b.Gratifikasipadadasarnyabukanlahsuatu tindakpidana.Gratifikasi,dianggap

sebagai tindak pidana apabila berhubungan dengan jabatan dan

yang berlawanandengankewajibanatautugasSebagaiaparaturnegara.Tetapi

Jikagratifikasitidakberhubungandenganjabatandanyangberlawanandengan

kewajiban atau tugasnya,gratifikasitersebutadalah perbuatan yang sah
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menuruthukum.Gratifikasidalampenjelasanpasal12Btersebutdapatdiartikan

merupakan“pemberian”dalam artiluasmeliputipemberianuang,barang,

discount,komisi,pinjamantanpabunga,tiketperjalanan,fasilitaspenginapan,

perjalanan wisata, pengobatan cuma-cuma dan fasilitas lainnya yang

berhubungandenganjabatanseorangPegawaiNegerisipil.danGratifikasi

tersebutbaikyangditerimadidalam negerimaupundiluarnegeridanyang

dilakukandenganmenggunakansaranaelektronikatautanpasaranaelektronik,

semuapemberiantersebutdapatdiancamdenganpidana“suap”.

c.SuapKBBI(KamusBesarBahasaIndonesia)memilikiduamakna.Pertama

maknasesungguhnyayangberarti(nasi)sebanyakyangdijumputdenganjari

kemudiandimasukkankedalammulutketikamakan.Keduamerupakansebuah

katakiasanyangberartiuangsogok(pemberianatauhadiahyangditerimaatau

diberikandenganmaksuduntukmemengaruhisecarajahatataukorup).Yang

dimaksudbudayasuapdalam artikelinimerupakanpengertianyangkedua,

yaknitentangbudayamembujukdenganmemberikansuatuimbalan.Halini

telahmenjadimasalahyangsecaraterus-menerusterjadidimasyarakat.Suap-

menyuap terjadidengan tujuan memudahkan suatu urusan dengan cara

memberisesuatuuntukmembujukorangyangbersangkutanagarapayang

dinginkanbisaterwujud.

Bahwagratifikasiyangdilakukanjikaadahubungannyadenganjabatannyadan

berlawanandengankewajibannyaatautugasnya,diancam denganpidanapenjara

seumurhidupataupidanapenjarapalingsingkat4(empat)tahunataupenjarapaling

lama20tahundanpidanadendapalingsedikitRp.200.jutarupiah,danpalingbanyak

Rp.1Milyarrupiah.

Berdasarkanbatasangratifikasidiatas,hampirdapatdipastikansemuaPegawai

NegeriSipilatauPenyelenggaraNegaradinegeriinitelahmelakukandan/atau

menerima“SUAP”selamaiamelakukantugaspublickservice.Namunmenurutkami,

tidaksemua“Gratifikasi”dapatmemenuhiunsurdapatdiancampidanasebagaimana
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disebutdiatas.Sepanjang “gratifikasi”tersebutterjaditidakbertentangan atau

berlawanandengankewajibannyaatautugasnya,dantentunyadalam batasnilai

toleransisesuaiketentuanpadaperaturanKPKnomor2tahun2014yangmenguraikan

batasanjumlahyangdapatditolerir.Sekalipun“gratifikasi”tersebutberhubungan

denganjabatannyabaiksebagaiPegawaiNegeriSipilatauPenyelenggaraNegara,

gratifikasitersebuttidakmemenuhiunsurdapatdiancamdenganpidana.Karenaunsur

“berhubungandenganjabatannyadanberlawanandengankewajibannya”adalah

merupakanunsuryangintegralatausatukesatuanunsuryangtidakdapatdipisahkan.

Misalnyaseoranghakim dalam memutussuatuperkarayangdilakukannyasecara

obyektifyaitusesuaidenganfaktahukum ataualasanhukum dansesuaidengan

keyakinandanrasakeadilannya,kemudianterhadapputusantersebutadapihakyang

bersimpatidenganmemberikan“gratifikasi”,makahakim tersebuttidaklahdapat

dikatakantelahmenerima“suap”.

C.Kesimpulan

Jadikatakuncipemberiansuapdalam pengertian“gratifikasi”adalahjika

gratifikasiituterjadiyangbertentanganatauberlawanandengankewajibandan

tugasnya selaku pegawainegerisipilatau penyelenggara negara.Jadiselain

pengaturansuapdangratifikasiberbeda,definisidansanksinyajugaberbeda.Dari

definisitersebutdiatas,tampakbahwasuapdapatberupajanji,sedangkangratifikasi

merupakanpemberiandalamartiluasdanbukanjanji.Jikamelihatpadaketentuan-

ketentuantersebut,dalam suapadaunsur“mengetahuiataupatutdapatmenduga”

sehinggaadaintensiataumaksuduntukmempengaruhipejabatpublikdalamkebijakan

maupunkeputusannya.Sedangkanuntukgratifikasi,diartikansebagaipemberian

dalam artiluas,namun dapatdianggapsebagaisuap apabila berhubungandengan

jabatannyadanyangberlawanandengankewajibanatautugasnya.
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